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KABUPATEN   : BANTUL 
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IJIN USAHA   : IUMK dengan Nomor 111/SWN/IUMK/V/2016  

NPWP    : 74.811.080.6-543.000 

TANGGAL BERDIRI  : 25 MARET 2013  

DASAR PENDIRIAN  : 

1. Peraturan Desa Panggungharjo Nomor 7 Tahun 2013 Tentang Pendirian Badan Usaha 
Milik Desa 

2. Peraturan Desa Panggungharjo Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Badan Usaha Milik Desa 

 

 

  



SEJARAH PENDIRIAN BUMDESA PANGGUNG LESTARI 

Sejarah berdirinya BUMDESA Panggung Lestari berawal dari unit usaha KUPAS (Kelompok 
Usaha Pengelolaan Sampah) yang didirikan pada akhir tahun 2012. Pada bulan Maret 2013, 
melalui Perdes No. 7 Tahun 2013 tentang Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan 
KUPASDA  didesain sebagai salah satu unit usaha Perusdes Panggung Lestari yang 
bergerak pada bidang jasa pengelolaan lingkungan. Kemudian, guna memberikan daya 
dukung atas pelaksanaan program tersebut, pemerintah desa mengalokasikan dana 
cadangan yang ditujukan untuk pendirian BUMDesa sebesar Rp. 12.000.000,- ditambah 
dengan Rp. 25.000.000,- sebagai modal penyertaan sehingga secara keseluruhan, setoran 
modal pemerintah desa sejumlah Rp. 37.000.000,- . Setoran modal tersebut, digunakan 
untuk operasional awal dan pengadaan fasilitas pendukung (renovasi TPS Pasar Niten, DP 
motor Tossa dan lain sebagainya).  

 

BUMDesa Panggung Lestari Pasca UU 6/2014 

Satu tahun setelah terbitnya UU 6/2014 tentang Desa serta beberapa saat setelah 
Kementrian Desa PDTT menerbitkan Peraturan Menteri Desa No. 4 Tahun 2015 tentang 
Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa maka 
pemerintah desa Panggungharjo dalam rangka untuk melakukan penyesuaian atas kedua 
peraturan tersebut diatas kemudian menerbitkan Peraturan Desa Nomor 9 tahun 2015 
tentang BUMDesa.  

Dalam Anggaran Dasar BUM Desa Panggung Lestari sebagaimana dijelaskan dalam 
Peraturan Desa tersebut dijelaskan bahwa maksud dari pendirian BUM Desa Panggung 
Lestari adalah:  

1. Untuk meningkatkan nilai guna atas aset dan potensi desa untuk sebesar-besarnya 
kesejahteraan masyarakat Desa; dan 

2. Untuk meningkatkan kemampuan keuangan Pemerintah Desa Panggungharjo dalam 
penyelenggaraan pemerintahan dan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 
berbagai kegiatan ekonomi masyarakat 

Sedangkan tujuan pendirian BUM Desa Panggung Lestari adalah: 

1. Mewujudkan kelembagaan perekonomian masyarakat perdesaan yang mandiri untuk 
memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat; 

2. Mendukung kegiatan investasi lokal, penggalian potensi lokal serta meningkatkan 
keterkaitan perekonomian perdesaan dan perkotaan dengan membangun sarana dan 
parasarana perekonomian perdesaan yang dibutuhkan untuk mengembangkan 
produktivitas usaha perdesaan; 

3. Mendorong perkembangan perekonomian masyarakat desa dengan meningkatkan 
kapasitas masyarakat dalam merencanakan dan mengelola pembangunan 
perekonomian desa; 



4. Meningkatkan kreativitas dan peluang usaha ekonomi produktif masyarakat desa yang 
berpenghasilan rendah; 

5. Menciptakan kesempatan berusaha dan membuka lapangan kerja; dan 
6. Meningkatkan pendapatan asli desa. 

Dukungan pemerintah desa pasca lahirnya UU Desa disamping berupa dukungan regulasi 
sebagaimana yang  disampaikan diatas juga berupa fasilitasi penambahan modal dengan 
jumlah total Rp. 175.000.000,- yang diberikan secara bertahap dalam dua tahun anggaran 
yaitu lima puluh juta rupiah pada tahun 2015 dan sisanya diberikan pada tahun 2016 
sehingga total penyertaan modal desa di BUMDesa Panggung Lestari dari sejak awal 
pendiriannya adalah  Rp 212.000.000,- 

Dukungan regulasi maupun fasilitasi penambahan modal yang diberikan kepada BUMDesa 
Panggunglestari, menjadikan BUMDesa Panggung Lestari berkemampuan untuk 
meningkatkan produk dan layanannya.Pada tahun 2016 ini setidaknya terdapat tiga unit 
usaha yaitu KUPAS, Swadesa dan Agrobisnis.  Tercatat pula, pada tahun 2016, BUMDesa 
Panggung Lestari menandatangani kerjasama minyak goreng bekas (jelantah) yang sudah 
diolah menjadi bahan bakar pengganti solar  dengan salah satu perusahan multi nasional 
yaitu PT. Tirta Investama (Danone Aqua), Klaten secara bussiness to business.   

 

JENIS BIDANG USAHA 

1. Jasa Pengelolaan Sampah (Kupas) 
Sampai dengan awal 2018 unit usaha KUPAS ini terus mengalami perkembangan dari 
aspek jumlah pelanggan/masyarakat yang dilayani. jumlah pelanggan KUPAS telah 
mencapai angka 1090, jumlah ini diluar masyarakat yang dilayani oleh para mitra 
KUPAS yang melakukan penjemputan secara mandiri. 

 



Selain pendapatan retribusi, unit usaha KUPAS juga memperoleh pendapatan lain dari hasil 
penjualan hasil pemilahan sampah berupa: 

 Hasil penjualan rosok (bahan daur ulang/recycle material) 
 Bahan organik untuk pupuk organik 
 Bahan organic untuk pakan ternak dan 
 Sumber energy dalam bentuk biomasa dan biogas  

Disebagian wilayah yang belum terdapat kelembagaan bank sampah, pengelolaan sampah 
masyarakat dilakukan melalui pendekatan angkut dan pilah sebagaimana yang 
digambarkan dalam skema berikut 

 



 

Sedangkan di beberapa wilayah terutama yang memilliki kelembagaan Bank Sampah, 
pendekatan pengelolaan sampah tidak lagi menggunakan pola angkut dan pilah akan tetapi 
telah mengikuti pola pilah dan angkut sebagaimana digambarkan dalam model bisnis 
sebagai berikut. 

 
 

Hal ini merupakan implementasi dari pelaksanaan Perdes No. 07/2016 tentang 
Pengelolaan Sampah dan Pedoman Pendirian Bank Sampah yang menetapkan peta 
peran dari masing masing pihak baik itu masyarakat, pemerintah maupun swasta dalam 
rangka untuk pengelolaan sampah secara bertanggung jawab dan berkelanjutan. Sampai 
saat ini BUMDESa Panggung Lestari (KUPAS) bermitra dengan 21 bank sampah yang ada di 
desa Panggungharjo. 
 

 



 

 

Disamping mengupayakan nilai tambah dari penjualan rosok, KUPAS juga mendorong 
pemanfaatan sampah organik, dimana sejak tahun 2015 telah diupayakan  untuk mengolah 
bahan organik baik melalui proses aerob melalui pengkomposan untuk menghasilkan 
pupuk organic padat maupun melalui proses anaerob guna menghasikan menjadi pupuk 
padat,pupuk cair maupun biogas.  

Dari kegiatan tersebut, setidaknya 4-5 kwintal pupuk organic padat dan ratusan liter 
pupuk organic cair dihasilkan. Sampai dengan akhir tahun 2017, pupuk organik yang 
dihasilkan tersebut digunakan untuk keperluan sendiri, khususnya untuk mendukung unit 
usaha agro. 

 

  

 Rumah Pengelolaan Sampah Instalasi produksi pupuk organik 

  

  

Aktifitas Pembelian Rosok di bank Sampah oleh BUMDesa 

 

  

 Rumah Pengelolaan Sampah Instalasi produksi pupuk organik 

  

  

Aktifitas Pembelian Rosok di bank Sampah oleh BUMDesa 

 



Dengan demikian keberadaan KUPAS juga diharapkan mampu mengurangi beban TPA 
pengelolaan sampah melalui pendekatan zero waste secara bertahap.  

 

  
 

Instalasi Biogas yang digunakan untuk mengolah material organic secara anaerob  
untuk menghasilkan pupuk padat, pupuk cair dan biogas 

 
 
2. Pengelolaan Minyak Goreng Bekas Untuk Bahan Bakar 

Pengelolaan Jelantah (UCO) yang dilakukan oleh BUMDesa Panggung Lestari 
bekerjasama dengan Danone Aqua, Klaten sejak tahun 2016. Pada tahun 2017 kemarin, 
jumlah UCO yang dikirim ke Danone sebanyak 42 ribu liter. Guna memenuhi kebutuhan 
bahan baku, minyak goreng bekas, BUMDesa Panggung Lestari bekerja sama dengan 
beberapa pengepul minyak goreng bekas yang ada di Yogyakarta dan sekitarnya. Selain 
itu juga menggandeng bank sampah dan peran ibu-ibu PKK di desa Panggungharjo. 

 

 
 



Pada pertengahan tahun 2017, Danone Aqua bersama dengan BUMDesa Panggung 
Lestari melakukan pengembangan R-UCO (Refined Used Cooking Oils).  
 

 
 

 
 
3. Pengolahan Minyak Nyamplung (Tamanu Oil) 

Minyak nyamplung adalah minyak nabati yang dihasilkan dari proses pemerasan dari 
biji nyamplung (Calophyllum inophyllum) yang telah dikeringkan. Diproduksi dengan 
menggunakan teknologi tepat guna hasil rekayasa yang dilakukan secara mandiri yang 
dapat menghasilkan kapasitas produksi sampai dengan 500-600 liter per bulan Minyak 
ini merupakan salah satu jenis minyak nabati yang sebenarnya mempunyai banyak 
fungsi selain menjadi bahan biodiesel/biosolar. Saat ini bermitra dengan ratusan petani 
di sepanjang pantai selatan jawa yang masuk dalam wilayah kabupaten Purworejo, 
Kebumen dan Cilacap JawaTengah. 
 

4. Kampoeng Mataraman 
Merupakan usaha yang bergerak di jasa wisata edukasi  dan kuliner berbasis 
masyarakat agraris. Kampoeng Mataraman berlokasi di Selatan Jalan Ringroad Selatan 
desa Panggungharjo, kecamatan Sewon, kabupaten Bantul, daerah Istimewa 



Yogyakarta. Lahan yang digunakan untuk mendukung pengembangan kawasan adalah 
lahan milik desa seluas + 6 hektar. Kampoeng Mataraman resmi dibuka pada tanggal 29 
Juni 2017 dengan produk dan layanan yang di tawarkan kepada konsumen berupa 
warung makan dengan menu khas tradisional jawa.  
 
Dari bagian depan, di sisi kanan terdapat bangunan dari kayu dan bambu, kedepannya 
akan dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi ruang pertemuan. Disisi sebelah kiri 
merupakan pintu masuk Kampoeng Mataraman dan area parkir yang luas. Lebih 
kedalam lagi terdapat dua buah limasan, satu tobong seni, satu dapur, satu ruang 
ratengan, satu ruang vvip, mushola dan kolam ikan. Di area belakang merupakan lahan 
pertanian yang dikelola oleh unit agro. Terdapat berbagai macam jenis tanaman padi, 
kacang koro, dan sayuran. 
 

 

Kedepan, Kampoeng Mataraman akan mengembangkan usahanya dengan 
menambahkan fasilitas yang ada antara lain: aula pertemuan, kandang ternak, 
kampung tani, dan bumi perkemahan. Di area Kampoeng Mataraman juga akan 
ditanami berbagai macam pohon buah-buahan. 

 
5. Swalayan Desa (Swadesa) 

Istilah SWADESA muncul sebagai cita-cita untuk menciptakan sebuah sistem layanan 
pemasaran terhadap produk-produk masyarakat desa supaya mempunyai sistem dan 
penetrasi pasar yang lebih baik lagi.  Pengelolaan gerai Swadesa dikerjasamakan 
dengan ibu-ibu anggota UP2K Desa Panggungharjo. Gerai Swadesa dimanfaatkan oleh 
ibu-ibu anggota UP2K untuk menjual hasil karya mereka. Gerai Swadesa yang berada di  
rest area Numani diharapkan dapat menarik setiap tamu yang singgah di rest area 
numani. Setiap tamu study banding di Desa Panggungharjo yang menggunakan bus 



besar wajib parkir di rest area Numani. Dengan demikian, diharapkan tamu study 
banding mampir dan membelanjkan uang saku mereka di gerai swadesa.  

 

Selain gerai Swadesa, di rest area numani juga terdapat Kedai kopi yang diberi nama 
Kandang Kopi. Kedai Kopi yang dikonsep menyerupai kandang ternak ini, berada 
persis di sebelah barat gerai swadesa. Kedai Kopi ini juga dikerjasamakan dengan ibu-
ibu anggota UP2K Desa Panggungharjo. Selain mengurusi gerai Swadesa Numani dan 
Kandang Kopi, Kepala unit Swadesa juga diberi tugas untuk mengelola kios dan lapak 
yang ada di rest area Numani.  

 
 
STRUKTUR BUMDES PANGGUNG LESTARI 
Ketua        
  : Eko Pambudi 
Sekretaris   : Gatot Feriyanto 
Kepala Bagian keuangan  : Novisar Dwi Riccawati 
Kepala Bagian Umum  : Peni Suryani 
Kepala Bagian Litbang dan Perencanaan   : Riki Setyawan 
Manager Program Usaha Wisata Desa  : Panji Kusumah 
Manager Program Usaha Pengelolaan Lingkungan  : Toto Sudiarko 
Kepala Unit Swadesa  : Junaedi Imfat 

 

 

 



 



LAMPIRAN PO DARI PT. TIRTA INVESTAMA, DANONE AQUA KLATEN 

 



 
 

 

  

 

 


